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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatkan hasil belajar siswa  MAN 1 Stabat melalui penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audio visual dan laboratorium riil pada pokok bahasan Asam Basa. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dan pengambilan sampel dilakukan secara random sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan, untuk kelas eksperimen 1 diperoleh nilai rata-rata tes awal sebesar 31,11 dan nilai tes akhir adalah 

83,94, sementara untuk kelas eksperimen 2 diperoleh hasil nilai rata-rata tes awal adalah 32,66 dan nilai tes akhir adalah 79,60. 

Hasil uji normalitas dan homogenitas tes awal dan akhir menunjukkan data kedua kelas berdistribusi normal dan homogen. Hasil 

uji t pihak kanan diperoleh thitung = 2,36 dan ttabel = 1,9994, sehingga thitung>ttabel yang berarti Ha diterima. Berdasarkan data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa MAN 1 Stabat melalui model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media audio visual dibandingkan hasil belajar siswa melalui model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan laboratorium riiil  pada pokok bahasan Asam Basa. 

 

Kata Kunci: problem based learning, audio visual, laboratorium riil, asam basa 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah aspek penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Peningkatan serta perbaikan kualitas 

pendidikan tidak dapat terlepas dari berbagai upaya. Dimana pemerintah melakukan berbagai usaha untuk 

menerapkan dan mengembangkan kurikulum, seperti kurikulum berbasis kompetensi pada tahun 2004 dan 2006 

menjadi kurikulum 2013. Kerikulum 2013 adalah bagian dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

dalam seluruh jenjang pendidikan yang dinilai dari tiga kompetensi, yaitu : pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Kegiatan siswa yang aktif melalui proses ilmiah dengan tujuan agar pembelajaran tidak hanya menciptakan peserta 

didik yang mempunyai kompetensi penegetahuan, tetapi juga mampu menciptakan peserta didik yang baik dan sikap 

dan keterampilan yang merupakan tahapan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 [1]. 

Masalah utama pembelajaran yang masih banyak ditemui adalah rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru kimia di MAN 1 Stabat diketahui bahwa hasil 

belajar siswa kimia masih rendah terkhusus materi asam basa. Hal ini dibuktikan dari masih banyaknya siswa yang 

belum mencapai nilai KKM.  

Selain itu proses kegiatan belajar mengajar di sekolah masih banyak menerapkan proses pembelajaran yang 

berpusat pada guru (Teacher Centered Learning) dimana siswa cenderung hanya menerima informasi dari guru 

tanpa melibatkan siswa untuk memecahkan masalah. Metode pembelajaran yang kurang tepat mengakibatkan tidak 

maksimalnya interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan lingkungannya sehingga 

pada akhirnya siswa tidak dapat menghubungkan antara apa yang dipelajari dan bagaumana pengetahuan digunakan 

[2].  
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Permasalahan lain yaitu pokok bahasan indikator larutan asam-basa serta pH larutan asam-basa adalah salah 

satu bahasan yang kompleks dalam ilmu kimia. Hal ini dikarenakan  pada pokok bahasan asam basa akan ditemui 

banyak istilah, konsep-konsep (teori), dan hitungan-hitungan yang tidak jarang merupakan hitungan yang sulit [3].  

PBL merupakan pembelajaran yang menghadapkan siswa pada sebuah permasalahan yang mengantarkan 

mereka pada pengetahuan dan konsep baru yang belum mereka ketahui sebelumnya. PBL memfokuskan pada 

perubahan agar mambuat siswa berpikir secara riil. PBL tidak hanya proses pemecahan masalah, tetapi juga sebuah 

paedogogik yang berdasarkan konstruktivisme dengan masalah-masalah nyata yang di desain belajar dengan 

lingkungan sekitarnya dimana ada proses penemuan (inkuiri), belajar mandiri, pemrosesan informasi, diskusi, dan 

kolaborasi antar kelompok [4]. Aktivitas PBL cenderung lebih ringkas, terbuka, dan mudah untuk berintegrasi dan 

diorganisasikan dengan pembelajaran sebelumnya [5].  

Keunggulan model PBL dalam meningkatkan kualitas pembelajaran telah dibuktikan dari beberapa penelitian 

terdahulu. Berdasarkan penelitian Saifudin [6] yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Kimia disimpulkan bahwa 

ketuntasan mencapai 86,49% dengan jumlah siswa 32 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 13,51% dengan jumlah 

siswa 5 orang. Untuk menambah keberhasilan dalam penelitian ini maka digunakan media pembelajaran, yaitu 

media Audio visual dan Laboratorium riil. Dimana hasil penelitian Sabarkah [7] menggunakan media audio visual 

memiliki rata-rata nilai 81,92 sedangkan yang tidak menggunakan media audiovisual memiliki rata-rata 73,65. 

Penelitian Harahap [8] berjudul efektifitas Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Menggunakan 

Media Laboratorium riil dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) memiliki perbedaan sebesar 17,86%. Penelitian Pusporini [9] berjudul Pembelajaran Problem 

Solving Menggunakan Laboratorium Riil dan Virtual, bahwa siswa yang memiliki kemampuan berfikir kritis tinggi 

pada pembelajaran menggunakan laboratorium virtual memberikan prestasi belajar lebih baik dari pada siswa yang 

belajar menggunakan laboratorium riil, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan berfikir kritis rendah pada 

pembelajaran menggunakan laboratorium riil lebih baik dari pada siswa yang belajar menggunakan laboratorium 

virtual. Dan penelitian Fadliana [10] berjudul Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Menggunakan 

Macromedia Flash, dimana siswa yang belajar menggunakan model PBL berbantu Macromedia Flash lebih tinggi 

dibandingkan  dengan siswa yang belajar menggunakan Model PBL dengan berbantu LKS dengan selisih sebesar 

9,6%. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, pada penelitian ini digunakan model Problem Based Learning 

berbantu media audio visual dan laboratorium rill pada materi asam basa untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

MAN 1 Stabat. 

 

2. Metode Penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA semester genap T.P. 2015/2016 

MAN 1 Stabat pada bulan Februari - April 2016. 

Desain Penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan menggunakan 

model pretest – posttest group design, dimana rancangan yang digunakan merupakan rancangan tes awal dan tes 

akhir. Kelas pertama sebagai kelompok eksperimen pertama dengan menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantu media audio visual dan kelas kedua sebagai kelas eksperimen kedua dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantu laboratorium rill.  

Populasi dan Sampel. Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi MAN 1 Stabat yang menggunakan 

kurikulum 2013 kelas XI semester genap T.P. 2015/2016. Sampel ditentukan dari dua kelas yang dipilih secara 

random sampling dan pada tiap kelasnya berjumlah 35 orang.  

Pengumpulan dan Analisis Data. Data penelitian dikumpulkan dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Nilai data kognitif diperoleh dari evaluasi akhir pertama (tes awal) yang dilakukan sebelum pembelajaran. Setelah 

perlakuan pengajaran, maka terhadap sampel siswa dilakukan evaluasi akhir kedua (tes akhir). Data berupa skor 

prestasi belajar siswa diolah secara statistik menggunakan EXCEL software untuk penarikan kesimpulan. Sebelum 

tes dilakukan, instrument tes telah diuji validitas, tingkat kesukaran dan daya bedanya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini data diperoleh berdasarkan tes awal yang diujiikan kepada siswa sebelum melakukan 

proses pembelajaran pada kedua kelas yang dijadikan sampel (Eksperimen I dan Eksperimen II) dan tes akhir yang 

diujikan setelah dilakukan proses pembelajaran. Kelas eksperimen I dilakukan pembelajaran menggunakan model 
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pembelajaran Problem Based Learning dengan media audio visual dan Kelas eksperimen II dilakukan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan laboratorium riil. Berdasarkan nilai hasil 

belajar siswa pada penelitian dan hasil tabulasi data maka diperoleh rata-rata standar deviasi, dan varians dari data 

tes awal dan tes akhir dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tersaji pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rangkuman Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

Kelas 

Nilai rata-rata Standar deviasi Varians 

Tes awal Tes akhir 
Tes 

awal 
Tes akhir Tes awal Tes akhir 

Eksperimen I 31,1 83,9 9,86
 

6,83 97,3
 

46,64
 

eksperimen 2 32,7
 

79,6
 

10,8
 

7,67
 

116,48
 

58,83
 

 

 

 
Gambar 1. Hasil belajar siswa dari aspek kognitif untuk kelas eksperimen I dan eksperimen II 

 

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa terdapat perbedaan hasil belajar di kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II. Nilai tes akhir kelas eksperimen 1 meningkat dikarenakan pemberian media pembelajaran 

menggunakan media audio visual yang dimulai dari konsep asam basa, indikator asam basa, dan perhitungan asam 

basa yang dilakukan oleh guru yang mana hasil tes akhir di kelas eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas eksperimen II yang menggunakan audio visual. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning menggunakan media audio visual memberikan kontribusi lebih besar dalam peningkatan hasil 

belajar di kelas eksperimen I dan lebih baik jika dibandingkan dengan kelas eksperimen II yang menerapkan model 

Problem Based Learning dengan Laboratorium riil. 

Uji Hipotesis. Setelah diketahui bahwa data terdistribusi normal dan homogen maka dapat dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji statistik yaitu uji t dua pihak (uji dua pihak). Uji ini untuk mengetahui apakah 

hipotesis dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Kriteria pengujian jika thitung>ttabel maka hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Data hasil uji hipotesis tes awal dan akhir dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil perhitungan data tes awal dan akhir untuk pengujian hipotesis 

Data kelas 
t hitung t tabel Keterangan 

Eksperimen I Eksperimen II 

X = 83,9 
SD= 6,83 

S2 = 46,64 

X = 79,66 
SD= 7,67 

S2 = 58,83 

2,36 1,9994 Ha diterima 
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Dari hasil perhitungan data tabel diatas diperoleh nilai thitung lebih besar dari pada ttabel maka Ho ditolak yang 

artinya Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar setelah diterapkan model  Problem Based 

Learning menggunakan media audio visual lebih tinggi dari hasil belajar model  Problem Based Learning 

menggunakan laboratorium riil dalam pembelajaran. 

Berdasarkan data hasil perolehan rata-rata tes awal kelas experimen I yaitu 31,1 dan rata-rata tes awal kelas 

eksperimen II yaitu 32,66. Setelah diberikan pembelajaran pada masing-masing kelas diperoleh rata-rata tes akhir 

kelas eksperimen yaitu 83,9 dan rata-rata kelas eksperimen II 79,66.  Berdasarkan analisa uji t satu pihak (pihak 

kanan) diperoleh thitung(2,36 ) > ttabel (1,9994) pada α=0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dan ini 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan media audio visual dan hasil belajar siswa dengan 

model  Problem Based Learning menggunakan laboratorium riil. 

 

4. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian, perhitungan data dan pengujian hipotesis, peneliti memperoleh kesimpulan 

yakni terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model problem based learning (PBL) 

dengan media audio visual dan hasil belajar siswa menggunakan problem based learning dengan laboratorium rill 

pada materi Asam Basa. Dimana hasil belajar siswa melalui penerapan model problem based learning (PBL) 

dengan media audio visual lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa melalui penerapan model problem based 

learning (PBL) dengan laboratorium rill. Diperoleh nilai rata-rata tes awal siswa yang diajarkan menggunakan 

model PBL dengan media audio visual sebesar 31,11 dan nilai tes akhir adalah 83,94. 
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